BAB Il. KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

Kajian Teori

Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana (2005: 35) hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar
dengan menggunakan alat pengukuran yaitu berupa tes yang disusun secara terencana,
baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan. Sedangkan Nasution, S. (1995: 55)
berpendapat bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar,
tidak hanya mengenai pengetahuan tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan
dalam diri pribadi individu yang belajar.

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu
dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif. Untuk melihat hasil
belajar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui
apakah siswa telah menguasai materi atau belum. Penilaian merupakan upaya sistematis
yang dikembangkan oleh suatu institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin

tercapainya kualitas proses pendidikan serta kualitas kemampuan siswa sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan (Cullen, 2003 dalam Fathul Himam, 2004).

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 38) hasil belajar merupakan hal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat

terselesaikannya bahan pelajaran.

Hasil belajar dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian (formatif), nilai ulangan tengah
semester (sub formatif) dan nilai ulangan semester (sumatif). Hasil belajar siswa

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang



dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru
baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku

(psikomotorik).

Dalam penelitian tindakan kelas ini, yang dimaksud hasil belajar siswa adalah hasil
nilai ulangan harian yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran IPA. Ulangan harian
dilakukan setiap selesai proses pembelajaran dalam satuan bahasan atau kompetensi
tertentu. Ulangan harian ini terdiri dari seperangkat soal yang harus dijawab para siswa,
dan tugas-tugas terstruktur yang berkaitan dengan konsep yang sedang dibahas.
Ulangan harian minimal dilakukan tiga kali dalam setiap semester. Tujuan ulangan
harian untuk memperbaiki modul dan program pembelajaran serta sebagai bahan

pertimbangan dalam memberikan nilai bagi para siswa.

Pengertian Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang,
kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun
melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi
yang sedang disajikan (Syah, 2000: 33). Metode demonstrasi adalah metode yang
digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang
berkenaan dengan bahan pelajaran (Djamarah, 2000: 45). Berdasarkan pendapat di atas
dapat dipahami bahwa metode demonstrasi merupakan tehnik mengajar yang
memperagakan suatu barang atau alat yang menggambarkan suatu proses atau kejadian

berkenaan dengan materi pelajaran yang dipelajari.

Demonstrasi sebagai metode mengajar adalah bahwa seorang atau demonstrator (orang
luar yang sengaja diminta), atau seorang siswa memperlihatkan kepada seluruh kelas

suatu tentang suatu proses, misalnya cara mencangkok, cara okulasi, dan sebagainya.



Dalam penggunaan metode ini guru bisa menjadi demonstrator dan bisa juga orang lain
yang ahli dalam bidang pelajaran itu. Metode ini menggugah rasa ingin tahu siswa dan

rangsangan visual siswa.

Menurut Sanjaya (2006: 152) metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran
yang dalam penyajian pelajarannya dilakukan dengan memperagakan dan
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik
sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak
terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi
peran siswa hanya sekadar memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan

bahan pelajaran lebih konkret.

Tujuan Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat efektif untuk menolong
siswa mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan seperti bagaimana cara

membuatnya? terdiri dari bahan apa?, bagaimana proses mengerjakannya?

Penggunaan metode demonstrasi mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Menurut
Roestiyah (2008: 83) tujuan metode demonstrasi yaitu agar siswa mampu memahami
tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu, cara membuat sesuatu, dapat mengamati

bagian-bagian dari suatu benda, dan menyaksikan kerja suatu alat.

Manfaat psikologis dari metode demonstrasi adalah (Daradjat dalam Martiningsih,
2007):

1. Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan.

2. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari.

3. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri siswa.

Kelebihan metode demonstrasi sebagai berikut (Djamarah, 2000: 47):
1. Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau kerja
suatu benda.



2. Memudahkan berbagai jenis penjelasan.
3. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui
pengamatan dan contoh konkret, dengan menghadirkan obyek sebenarnya.

Kelemahan metode demonstrasi sebagai berikut (Djamarah, 2000: 47):

1. Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan dipertunjukkan.

2. Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.

3. Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai apa
yang didemonstrasikan.

Perlu diketahui bahwa tidak ada satu metode pun yang dianggap paling baik diantara
metode-metode yang lain. Setiap metode mempunyai karakteristik tertentu dengan
segala kelebihan dan kelemahan masing masing. Suatu metode mungkin baik untuk
suatu tujuan tertentu, pokok bahasan maupun situasi dan kondisi tertentu, tetapi
mungkin tidak tepat untuk situasi yang lain. Demikian pula suatu metode yang
dianggap baik untuk suatu pokok bahasan yang disampaikan oleh guru tertentu,

kadang-kadang belum tentu berhasil dibawakan oleh guru lain.

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

IPA sebagai salah satu mata pelajaran di SD, merupakan program untuk menanamkan
dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa
serta rasa mencintai dan menghargai Tuhan Yang Masa Esa. Sejalan dengan itu maka
hasil belajar IPA di SD menurut Hidayat (Samatowa, 2008) dapat diuraikan sebagai
berikut: (1) siswa memiliki pemahaman tentang konsep-konsep IPA dan keterkaitannya
dengan kehidupan sehari-hari; (2) Memiliki keterampilan proses untuk
mengembangkan pengetahuan, gagasan tentang alam sekitar; (3) Mampu menggunakan
teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan suatu masalah yang ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari; (4) mengenal dan dapat memupuk rasa cinta terhadap

alam sekitar.

Samatowa (2008) mengemukakan empat alasan sains dimasukan dikurikulum SD vyaitu:


http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Dasar

1. Bahwa sains berfaedah bagi suatu bangsa, kiranya tidak perlu dipersoalkan panjang
lebar. Kesejahteraan materil suatu bangsa banyak sekali tergantung pada
kemampuan bangsa itu dalam bidang ini, sebab sains merupakan dasar teknologi,
sering disebut-sebut sebagai tulang punggung pembangunan. Pengetahuan dasar
untuk teknologi ialah sains. Orang tidak menjadi Insinyur elektronika yang baik,
atau dokter yang baik, tanpa dasar yang cukup luas mengenai berbagai gejala alam.

2. Bila diajarkan sains menurut cara yang tepat, maka sains merupakan suatu mata
pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis; misalnya sains diajarkan
dengan mengikuti metode "menemukan sendiri*. Dengan ini anak dihadapkan pada
suatu masalah; umpamanya dapat dikemukakan suatu masalah demikian".
Dapatkah tumbuhan hidup tanpa daun?" Anak diminta untuk mencari dan
menyelidiki hal ini.

3. Bila sains diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri oleh
anak. maka sains tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka.

4. Mata pelajaran ini mempunyai: nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi

yang dapat membentuk keprbadian anak secara keseluruhan.

Penelitian yang Relevan

Enjo Sutejo (2011) di Majalengka dengan judul penelitian “Penggunaan Metode
Demonstrasi Dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Gerak Benda Pada Pelajaran
IPA di Kelas III SDN Patuana II Majalengka”. Hasil penelitian menunjukkan
pemahaman siswa mengenai materi gerak benda pada pelajaran IPA mengalami

peningkatan.



Kerangka Berpikir
Rendahnya pencapaian hasil belajar siswa, menjadi indikasi bahwa pembelajaran yang
dilakukan selama ini belum efektif. sehingga perlu diciptakan kondisi pembelajaran

IPA di SD yang dapat mendorong siswa untuk aktif dan ingin tahu.

Penerapan metode demonstrasi sangat cocok digunakan untuk menyampaikan
informasi tentang konsep-konsep IPA. Penerapan metode demonstrasi dalam mata
pelajaran IPA akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, jika dalam proses
penerapan metode demonstrasi betul-betul dapat diterapkan sesuai dengan langkah-

langkah dari penerapan masing-masing metode tersebut.

Dengan demikian kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Proses Belajar

Metode )
Demonstrasi Hasil
Belajar IPA

Aktivitas Belajar

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir di atas hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut: Melalui penerapan metode demonstrasi dapat
meningkatkan hasil belajar IPA Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 1 Gedongtataan

Kabupaten Pesawaran.



